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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala karena
berkat rahmat dan hidayahNya, Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Veteriner Subang
Tahun 2017 dapat terselesaikan. LAKIN Balai Veteriner Subang merupakan
pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja Balai Veteriner Subang selama
tahun 2017.

Penyusunan LAKIN Balai Veteriner Subang berpedoman pada Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan Rencana
Strategis Balai Veteriner Subang Tahun 2015-2019.

Akhir kata, semoga LAKIN ini dapat memenuhi harapan stakeholder
sebagai media pertanggungjawaban kepada masyarakat atas kontrak kinerja
yang telah ditetapkan dan sebagai feedback peningkatan kinerja organisasi Balai

Veteriner Subang di masa selanjutnya.

Subang, 19 Januari 2018

Plt. Kepala Balai Veteriner Subang

drh. Muhammad Syibli

NIP. 19600528 198603 1 002



IKHTISAR EKSEKUTIF

Penyusunan Laporan Kinerja merupakan pengukuran kinerja dan evaluasi
serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis terhadap
pengukuran kinerja. Dalam Laporan Kinerja tertuang Indikator Kinerja Utama (IKU)
Balai Veteriner Subang yang diselaraskan dengan Rencana Strategis Balai
Veteriner Subang periode 2015-2019. Tugas-tugas yang menjadi kewenangan
Balai Veteriner Subang merupakan sasaran strategis yang berpedoman pada
Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan capaian output dan outcome dipengaruhi
oleh Sumber Daya Manusia, sarana dan prasarana serta ketersediaan anggaran.

Laporan Kinerja Balai Veteriner Subang tahun 2017 menginformasikan
capaian kinerja tahun 2017 yang secara umum dinilai baik dengan indikator
capaian kontrak kinerja rata-rata lebih dari 100 persen. Capaian lainnya antara
lain upaya pembebasan Brucellosis di wilayah Provinsi Banten telah memasuki
tahap akhir, berperan aktif dalam penanganan gangguan reproduksi di wilayah
kerja dengan realisasi dosis sebanyak 5.006 dosis dari target 4.734 dosis.

Selanjutnya, permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan
antara lain adanya pergantian dan kekosongan Kepala Balai definitif,
penambahan anggaran dengan adanya APBN Perubahan, terlambatnya proses
pengadaan, penetapan indikator kinerja dan aspek teknis lainnya sehingga
capaian anggaran kurang optimal serta kualitas program sulit terukur dengan

efektif dan efisien.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai wujud implementasi amanat Permentan No. 135/
Permentan/OT.140/12/2013 tanggal 31 Desember 2013 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Balai Veteriner Subang yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis mandiri lingkup Kementerian Pertanian
menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN).

Kinerja Balai Veteriner Subang pada tahun 2017 selain melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya, juga mendukung Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib
Bunting (UPSUS SIWAB) yang merupakan program yang dicanangkan
Kementerian Pertanian guna mengakselerasi target pemenuhan populasi sapi
potong dalam negeri. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian No. 48/ Permentan/ PK.210/ 2016 tanggal 3 Oktober 2016 tentang
Upaya Khusus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting.
Dalam UPSUS SIWAB, Balai Veteriner Subang berkontribusi pada pemeriksaan
status reproduksi dan penanganan gangguan reproduksi, pelayanan inseminasi

buatan dan pemeriksaan kebuntingan.

1.2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
61/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Veteriner,
Balai Veteriner Subang merupakan unit pelaksana teknis di bidang peternakan
dan kesehatan hewan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, dan secara teknis dibina
oleh Direktur Kesehatan Hewan dan Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner

dan Pascapanen.



Tugas pokok Balai Veteriner Subang ialah melaksanakan pengamatan

dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan. Dalam

melaksanakan tugas pokok, Balai Veteriner Subang menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

a.

Penyusunan program, rencana kinerja dan anggaran, pelaksanaan kerja
sama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan.

Pelaksanaan penyidikan penyakit hewan.

Pelaksanaan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk hewan.
Pelaksanaan surveilans penyakit hewan dan produk hewan.

Pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio dan pelaksanaan diagnosa
penyakit hewan.

Pembuatan peta penyakit hewan regional.

Pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnosa penyakit
hewan menular.

Pelaksanaan pengujian dan pemberian laporan dan/atau sertifikasi hasil uiji.
Pelaksanaan penguijian forensik veteriner.

Pelaksanaan peningkatan kesadaran masyarakat (public awareness).
Pelaksanaan kajian terbatas teknis veteriner.

Pelaksanaan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan.
Pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner, pusat kesehatan hewan
dan kesejahteraan hewan.

Pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian veteriner serta
bimbingan teknis penanggulangan penyakit hewan.

Pelaksanaan analisis risiko penyakit hewan dan keamanan produk hewan di
regional.

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner.

Pengkajian batas maksimum residu obat hewan dan cemaran mikroba.



r. Pemberian pelayanan teknis penyidikan, pengujian veteriner dan produk
hewan.

s. Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pengamatan dan
pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan.

t. Pengembangan sistem dan diseminasi informasi veteriner.

u. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Veteriner.

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Balai Veteriner, Balai Veteriner Subang dipimpin oleh Kepala Balai
yang didukung Kepala Subbagian Tata Usaha, Kepala Seksi Pelayanan Teknis,
Kepala Seksi Informasi Veteriner, dan Kelompok Jabatan Fungsional. Bagan

struktur organisasi Balai Veteriner Subang tercantum dalam Gambar 1.1.

Gambar 1.1.
Struktur Organisasi Balai Veteriner Subang

Kepala Balai
( Kepala Subbagian
L Tata Usaha
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Informasi Veteriner Pelayanan Teknis
Kelompok

Jabatan Fungsional




Kepala Balai, Kepala Subbagian dan Kepala Seksi serta Koordinator
Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi, baik di lingkungan satuan organisasi maupun dengan instansi lain
sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Selanjutnya, Kepala Balai wajib menyampaikan laporan pelaksanaan
tugasnya kepada Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan secara
berkala dan/atau sewaktu-waktu. Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan
Koordinator Kelompok Jabatan Fungsional wajib menyampaikan laporan
pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Balai secara berkala dan/atau

sewaktu-waktu.

1.4. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia yang terdapat di Balai Veteriner Subang per 31
Desember 2017 berjumlah 70 orang yang terdiri atas 45 orang PNS dan 25 orang
Tenaga Kontrak. Pada periode September 2017 terdapat pengurangan jumlah
PNS sebanyak 2 orang yaitu 1 orang pindah tugas dan 1 orang telah memasuki

batas pensiun.

Tabel 1.1 Rekapitulasi PNS Menurut Golongan Ruang
Balai Veteriner Subang
Per Desember 2017

1 [ 0 0 0 0 0 0
2 Il 1 2 1 4 0 8
3 i 4 16 5 11 0 36
4 v 1 0 0 0 0 1

Jumlah 6 18 6 15 0 45

Sumber: SIM ASN Kementan, 2017.




Tabel 1.2 Rekapitulasi PNS Menurut Golongan dan Pendidikan Akhir
Balai Veteriner Subang
Per Desember 2017

1 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Il 0 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 8
3 Il 0| 16 6 4 0 9 0 0 1 0 0 36
4 v 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

Jumlah 0| 17 6 4 0 13 0 0 5 0 0 45

Sumber: SIM ASN Kementan, 2017.

1.5. Anggaran

Berdasarkan DIPA awal Balai Veteriner Subang, Nomor SP DIPA
018.06.239520/2017 tanggal 7 Desember 2016, jumlah anggaran Balai Veteriner
Subang sebesar Rp 18.498.166.000,00. Pada tanggal 16 Agustus 2017 dengan
adanya APBN Perubahan, anggaran Balai Veteriner Subang bertambah menjadi
Rp 22. 679.168.000,00. Realiasi anggaran per 31 Desember 2017 sebesar Rp

20.268.075.222,00 atau 89,37 %.



BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis 2015-2019

Balai Veteriner Subang telah menyusun Rencana Strategis periode
2015-2019 dengan berpedoman pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan periode 2015-2019. Rencana strategis Balai
Veteriner Subang merupakan dokumen perencanaan yang berisi visi, misi, tujuan,
sasaran, kebijakan, strategi, program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh

Balai Veteriner Subang selama lima tahun.

a. Visi dan Misi
Balai Veteriner Subang memiliki visi “optimalisasi Balai Veteriner Subang

menuju Laboratorium Referensi Nasional’. Selanjutnya, untuk mewujudkan visi

tersebut, misi Balai Veteriner Subang adalah:

1. Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia melalui pendidikan
dan pelatihan serta promosi dan penempatan berdasarkan kompetensi.

2. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana serta mengoptimalkan nilai
tambabh fisik dan intelektual guna penerapan dan pengembangan teknologi
pengujian teknik.

3. Meningkatkan jumlah dan mutu pengujian melalui standar SNI 17025.

4. Memproduksi standar bahan baku biologis sederhana untuk keperluan
sendiri dan laboratorium kesehatan lainnya.

5. Meningkatkan tertib administrasi dan keuangan, efisiensi dan akuntabilitas,

koordinasi dan komunikasi serta pelayanan.

b. Tujuan dan Sasaran
Guna menjabarkan misi Balai Veteriner Subang sebagaimana yang telah
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diuraikan, maka tujuan dan sasaran Balai Veteriner Subang ialah sebagai berikut:
Tujuan

a. Meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap hasil pengujian Balai
Veteriner Subang.

b. Profesionalitas Sumber Daya Manusia Balai Veteriner Subang dalam
pengujian penyakit hewan.

C. Meningkatkan status kesehatan hewan di wilayah kerja melalui penerapan
dan penyebaran informasi teknologi pengujian penyakit hewan terkini.

d. Mengurangi ketergantungan terhadap kebutuhan bahan dan reagen yang
berasal dari impor dan/atau instansi lain dalam rangka pengujian dan
diagnosis penyakit hewan.

e. Meningkatkan kapasitas pengujian dalam diagnosis penyakit hewan
menular strategis di Balai Veteriner Subang.

f. Meningkatkan  profesionalisme dan integritas penyelenggaraan
administrasi publik.

g. Meningkatkan luas lingkup pelayanan kepada para stakeholder di wilayah
kerja Balai Veteriner Subang.

h. Optimalisasi penyidikan dan pengujian penyakit Avian Influenza dan
Penyakit Hewan Strategis lainnya di wilayah Jawa bagian barat.

i. Laboratorium referensi bagi laboratorium tipe B, C dan Pusat Kesehatan
Hewan di wilayah kerja.

J- Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan hewan.

k. Meningkatkan kepedulian dan partisipasi aktif masyarakat terhadap
kesehatan hewan dan biosekuriti.

Meningkatkan kapasitas, kapabilitas dan kredibilitas monitoring, surveilans,
penyidikan dan pengujian serta diagnosis penyakit hewan.

m. Meningkatkan koordinasi dan kerja sama dalam pengendalian dan

pemberantasan penyakit hewan menular.



n. Meningkatkan kapabilitas kesiagaan darurat terhadap penyakit hewan

menular dan eksotik.

o. Meningkatkan status kesehatan hewan nasional.
Sasaran
a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan dan pendidikan.
b. Meningkatkan sarana dan prasarana serta nilai tambah laboratorium.
C. Meningkatkan kerja sama dan koordinasi dengan laboratorium kesehatan

hewan lainnya di wilayah kerja.

d. Menurunnya angka kesakitan dan kematian serta meningkatnya angka
kelahiran hewan/ ternak.

e. Meningkatnya produktivitas ternak.

f. Meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap pentingnya kesehatan

hewan dan biosekuriti.

g. Meningkatnya kualitas dan kredibilitas data dan informasi kesehatan
hewan.
h. Meningkatnya kemampuan deteksi dini penyakit hewan.

I Meningkatnya jumlah wilayah yang bebas penyakit hewan menular.
j- Meningkatnya kemampuan merespons terhadap timbulnya wabah

penyakit hewan menular dan eksotik.

C. Arah Kebijakan dan Strategi

Strategi Balai Veteriner Subang Tahun 2015-2019 didasarkan pada upaya
pemecahan masalah penyidikan penyakit hewan, pengujian veteriner, dan sistem
informasi kesehatan hewan dalam rangka era reformasi dan globalisasi untuk
mendukung program pembangunan peternakan terutama di bidang Kesehatan
Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner. Berdasarkan hal tersebut diatas,

langkah strategis terpilih ialah sebagai berikut:



2.2.

Arah Kebijakan

Mengembangkan SDM Balai Veteriner Subang yang professional.
Membangun dan memperkuat kelembagaan Balai Veteriner Subang.
Membangun kerjasama nasional dan internasional.

Mengembangkan teknik dan metode pengnujian yang “up to date”.
Mengembangkan Sistem Informasi dan Public Awareness di wilayah kerja
Balai Veteriner Subang.

Membangun sarana-sarana yang memenuhi standar biosafety dan
biosecurity laboratorium.

Mengembangkan manajemen pelayanan prima bagi stakeholder

pengguna jasa Balai Veteriner Subang.

Strategi

Mendorong peningkatan konsumsi pangan berbasis produksi lokal.
Peningkatan komoditas peternakan yang bernilai tambah dan berdaya
saing.

Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

Peningkatan pendapatan keluarga petani.

Peningkatan kualitas petani dan kelembagaannya.

Peningkatan kualitas aparatur Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan

Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Pada awal tahun anggaran 2017, Kepala Balai Veteriner Subang

melakukan Perjanjian Kinerja dengan Direktur Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan. Perjanjian Kinerja tersebut berisi 4 sasaran kegiatan dan 10

indikator kinerja. Alokasi angaran untuk pelaksanaan kegiatan tersebut sebesar

Rp 18. 498.166,00 (delapan belas milyar empat ratus sembilan puluh delapan juta



seratus enam puluh enam ribu rupiah).

Gambar 2.1.
Perjanjian Kinerja Balai Veteriner Subang Tahun Anggaran 2017

KEMENTERIAN PERTANIAN

$ DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

JALAN HARSONC AM NOMOR 3 GEDUNG C 58 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550

- KOTAK POS 11800JKS, JAKARTA12011
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintatan yang afeki¥, (ransparan dan
akuntabel serta berarlentasi pada hasil, kami yang bertanda fangan di bawah ini

l
Nama : Liliek indrayani
Jabatan | Kepafa Balai Veteriner (BVet) Subang

Salanjutnya disebut pihak pertama

Nama | Ketut Diarmita
Jabatan | Ditektur Janderal Peternakan dan Kesebatan Howan
Selaky atasan langsung pihak pertama, selanutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama barjanjl akan mewujudkan target kinefja yang seharusnya sesual
lampiran perfanjian ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangka monengah
soperti yang ielah dietagkan dalam dokumen perencansan Keberhasilan dan
k=gagalan pencapaian target kinerfa tarsebut menjadi tanggung fawab kami

Fihak kedua akan melakukan supervisi yang diperukan serta akan mekakukan
avalums| terhadap capaian kinerja dari pedanjian Ini dan mangambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan ssanksi.

Mataram, Feboman 2017

Pthak Xedua, Pihak Pertama,
| Ketut ta Lifiek Indrayani
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
KEPALA BALAI VETERINER (BVET) SUBANG
DENGAN DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

I, Kinerja Bulanan

1. Pencapalan Targe! Kinerja Oulput Kegatan sesusi POK/DIPA slokasi
Rp 18498 166.000,- (Delapan balas milyar empat ratus sembilan puluh
delagan juta seratus enam pulub eoam fidu rupiah),

2 Target Penyerapan Anggaran kumidatif sampai bulan ke K7,5%), I(16,7%),
1(28,2%), V(47 5%), V(BZ.5%), VItBD%), VIBS%), V@7 2%), 1X{90.0%),
X(82.2), XK83,2), XIHSS,0)

3, Pelaporan Kinara Outpad Fisik bulanan
4. Panyelesatan Kerugian Negara (KN) . -

L. Kinerja Tahunan
1. Sasaran Program, Indikator dan Target Kinorja
No, Pw;mmn Indikator Kinerja Target
1. Pengendafian dan 1, Perydixan dan 31.200 Sampel
Penangguiangan Penyakit Feangusan Penyaks
Heowan Hewan
2. Bimbengan lab e B&C 8 Unit
3. Bimbingan Teknis 24 Unit
Puskeswan
4, Penggulangan gangguan 4.734 Dosis
reproduksi
5, Target kasambuhan 2.775 Ekor
gangguan reproduks:
8., Pendampingan dan 1 Kogiatan
pengawalan UPSUS
2. Pemngkatan Muty Optimalisas Reproduksi 1 Kegiatan
Parb®itan dan Produics
Temak
3. Pamaminan Produk Hewan Monitaring dan 1.800 Sampel
yang ASUH dan berdaya survelans residu dan
sang camaran Mksobe
4, Dukungen Manajomen dan |, Layanan an 5 Layanan
Dukungan Teknes Laninya Manajornan Esslon | z
W 2 Loysnan perkardoran 12 Bulan
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I, Alokasi anggaran

“Kegistan = Anggaran

1. Pengendallan dan Penanggulangan Rp  10.957,345,000 -
Penyakit Hewan

2 Peningkatan Mulu Perbibitan  dan Rp 1.122.000.000,-

Produksl Termak

3 Penjaminan Produk Hewan yang ASUH Rp 662.000.000,-
dan Bardaya Saing

4 Dukungan Manmemen dan Dukungan Rp 5.756.221.000, -
Teknis Lainnya I_J_i!ien Ps!gr»nakan

Jumish Rp. 18.488,168.000 -

Terbilang : (Delapan belas miyar empal ratus sembilan puluh delapan juta
seralus enam puluh enam ribu rupah)

Mataram, Februarl 2017

Pihak Kedua Pinsk Pertama,
| Ketut Dfarmita Liliek Indrayani

Pada bulan September 2017 telah terjadi perubahan Kepala Balai,
perubahan Indikator Kinerja  dan penambahan anggaran akibat APBN
Perubahan, sehingga perlu dilakukan Revisi Perjanjian Kinerja. Perjanjian Kinerja

tersebut berisi 4 sasaran kegiatan dan 10 indikator kinerja. Alokasi angaran untuk
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pelaksanaan kegiatan tersebut sebesar Rp 22. 679.168,00 (dua puluh dua milyar

enam ratus tujuh puluh sembilan juta seratus enam puluh delapan ribu rupiah).

Gambar 2.2.
Revisi Perjanjian Kinerja Balai Veteriner Subang
Tahun Anggaran 2017

KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI VETERINER SUBANG

11 Tanuman Gasida Siok Wersast STIR1T, Dongedens, Subang, Man Rarst
Telp 028-2423434 £3 WEBTESE
Viotelbe it \brsrbeubiang dRfermab portasian go.id Exvail : bppe_tutengiliyehoo.com et subasp@pmal con

REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
Nomar : 26 % [RC 0200FS 5092017

Dafam rangks mewujudkan manajmen pemerintahan yang efeldi, transparan dan
akuntabel sarta beronentasi pada hasil, kami yang bectanda tangan di bawsh il

Nama Muhammad Syibl

Jabatan ¢ P Kepala Balat Vetermer Subang

Selanjutnya disebut pihak perlama:

Nama 1|, Ketut Darmita

Jabatan Oirektur Janderal Petemakan dan  Kesehatan Hewan

Selaku atasan pihak pertama, selajutnys dsabut pihak kedua:

Pihak perfams berjanji akan meaujudkan targe! kinerja yanp seharusnya sesusi
lampiran pedanjian inl, dastam rangks mencapal target kinerja jangks menengah sepert
yang ielah dtetapkan dalam Dokumen perencanzan. Keberhssian dan kegsgsian
percapaian largst Kinsrjs 1ersebut menjadi tanggung [awab kamil,

Pihak kedua akan melakuxan suparvisi yang dipedukan serfa akan metakukan svaluasi
terhadap capaian kineda dai pedaniian inl gan mengambil tindaxan yang diperlukan
dafam rangka pemberian penghiargaan dan sanksl.

Suwang, Sepiember 2017
Pihak Kaedus, Pihak Pertama,

Aﬂj :—'ﬂmmmad Symli
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
Pit. KEPALA BALAI VETERINER SUBANG

Pihak Kedua

s

No SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Pengendafan dan Penydikan dan Pengujisn  Penyakit [ 31,200
Penangguisngan Hewan sampe!
FEORELR e Bmbingan Lab Tpe B. C den|Bunit
Puskeswarn
Bimbingan Teknis Puskeswan 24 unat
Penangoulangan Gangguan Reproduksi | 4.734 dosis
pada SapiKerbau
. | Pembustan Peta Penyakil Hewan & | 3 propisi
wilayah kerja
Pendamgingan dan Pengawaian UPSUS | 1 kegatan
SIWAB
2 | Penyediasan Benih dan Optimalisas| Repeotuks! 20
Bhit Serta Peningkatan kabupaten/
ProduksiTemak kata
3 | Peningkatan Mon#enng dan Surveilsnce Residu gan | 1800
Pemenuhan Parsyaratan Camaran Mikroba sample
Produk Hewan
yangASUH {Aman,
Sehal, Utuh dan Halal)
4. | Dukungan  Mansjemen Dusungan Manajernen dian Dukungan | 5 %yanan
dan Dulkungan Teknis Teknis LainnyaDitjen Peternakan
LainnyaDitjen
Petemakan
No KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengendakian dan Penanggufsngan Penyakit Rp. 11.778.345.000
Hawan
2 Penyedizsaan Benih dan Bibit Sents Paningkatan Rp. 4.482,002,000
ProduksiTermnak
3 Peningkatan Pemenuban P Produk  Rp, 652.600.000
Hewan yangASUH {Aman, Sehat, Utuh dan Halal)
4. Dukingan Mansjemen dan Dukungsn Tekns Rp, 5.756.221.000
LainnyaDitjen Peternakan

Subang, September 2017

Pinak Periama

Sylbs.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Kiriteria Pengukuran Keberhasilan

Pengukuran keberhasilan pencapaian kinerja tahun 2017 ialah melalui

metode scoring dengan rincian sebagai berikut:

a.

b.

d.

Sangat berhasil jika capaian kinerja lebih besar dari 100 persen.
Berhasil jika capaian kinerja pada jangkauan lebih dari 80 persen
hingga 100 persen.

Cukup berhasil jika capaian kinerja pada jangkauan 60 persen hingga
80 persen.

Kurang berhasil jika capaian kinerja kurang dari 60 persen.

Kriteria ukuran keberhasilan didasarkan pada tiga aspek yaitu:

a.

Output: setiap kegiatan memiliki output yang mengacu pada Kerangka
Acuan Kerja (KAK).

Outcome: dampak yang diperoleh dan dirasakan stakeholder atas
sasaran program dan kegiatan.

Penguatan internal: berdasarkan tugas pokok dan fungsi, Balai

Veteriner Subang melakukan analisis SWOT.

3.2.  Pencapaian dan Analisis Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja tahun 2017 yang telah disepakati antara

Kepala Balai dan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, capaian

masing-masing sasaran kegiatan secara umum telah sesuai dengan target yang

telah ditetapkan. Uraian mengenai target dan realisasi tiap-tiap output kegiatan

tersaji pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Capaian Kinerja Balai Veteriner Subang
Tahun Anggaran 2017
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Tabel 3.2. Capaian Kinerja Balai Veteriner Subang
Tahun Anggaran 2016
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Tabel 3.3. Capaian Kinerja Balai Veteriner Subang

Tahun Anggaran 2015
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3.3. Capaian Kinerja Lainnya

Capaian kinerja Balai Veteriner Subang selain yang tertuang dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2017 yang mendukung tercapainya target yang telah
ditetapkan antara lain secara konsisten telah menerapkan sistem jaminan mutu
dan pelayanan publik yang berpedoman pada 1SO 9001:2008 dan SNI ISO/IEC
17025:2008.

3.4. Akuntabilitas Keuangan

Berdasarkan DIPA awal Balai Veteriner Subang, Nomor SP DIPA
018.06.239520/2017 tanggal 7 Desember 2016, jumlah anggaran Balai Veteriner
Subang sebesar Rp 18.498.166.000,00. Pada tanggal 16 Agustus 2017 dengan
adanya APBN Perubahan, anggaran Balai Veteriner Subang bertambah menjadi
Rp 22. 679.168.000,00. Realiasi anggaran per 31 Desember 2017 sebesar Rp
20.268.075.222,00 atau 89,37 %. Realisasi anggaran pertahun dari periode 2015

hingga 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4.
Realisasi Pelaksanaan Anggaran Tahun Anggaran 2015-2017

Tahun Anggaran Pagu Realisasi Capaian
(Rp) (Rp) (%)
2015 18.678.201.000 | 17.456.350.215 93,46
2016 13.878.002.000 | 13.548.905.995 97,63
2017 22.679.168.000 | 20.268.075.222 89,36

Berdasarkan Tabel 3.2. terdapat penurunan realisasi anggaran pada tahun
2017 karena proses pengadaan yang terlambat dan waktu APBN Perubahan

yang mendekati akhir tahun anggaran.
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Tabel 3.5.
Realisasi Capaian Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun 2015-2017

Realisasi
Tahun Target Penerimaan | Penerimaan Jumlah Persentase
(Rp) Umum Fungsional Realisasi (%)
(Rp) (Rp) (Rp)
2015 | 300.000.000 5.799.096 | 804.915.000 | 810.714.096 267
2016 | 350.000.000 | 61.348.592 | 753.014.000 | 814.362.592 233
2017 | 400.000.000 | 55.254.617 | 708.821.500 | 764.076.117 191

Secara umum, Balai Veteriner Subang telah melaksanakan tugas pokok
dengan baik yang diindikasikan dengan capaian indikator kinerja rata-rata lebih
dari 100 persen dalam hal penyidikan dan pengujian penyakit hewan di wilayah
kerja.

Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan teknis berupa kecepatan layanan
uji yang kurang optimal karena ketersediaan bahan pengujian yang tidak dapat
mengiringi kebutuhan pada jumlah sampel yang harus diuji. Upaya dan tindak
lanjut atas hambatan tersebut yaitu mengirim sampel ke balai pengujian lain/
lembaga lain yang mempunyai kompetensi sama. Hambatan selanjutnya yaitu
keselarasan perencanaan dan penganggaran dengan penjabaran kegiatan
program yang tertuang dalam renstra, sehingga terdapat kesulitan dalam
pemetaan program dan kegiatan dengan pengalokasian keuangan.
Permasalahan lain belum semua kegiatan dan indikator dalam renstra direvisi
sehubungan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru atau karena ada
penghematan anggaran. Namun secara umum hambatan dan kendala yang ada

sudah dapat diatasi.
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BAB IV
PENUTUP

A. KEBERHASILAN
Secara umum Balai Veteriner Subang pada tahun 2017 dapat
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan telah sesuai dengan yang

target yang direncanakan.

B. PERMASALAHAN

Secara umum kegiatan dan berjalan sesuai yang direncanakan dan telah
sesuai dengan target yang ditetapkan. Beberapa masalah terkait administrasi
dan manajemen yaitu terlambatnya penyiapan dan sosialisasi pedoman dan
TOR, kebijakan anggaran nasional yang mengharuskan revisi anggaran
sehingga beberapa kegiatan tidak dapat optimal dilaksanakan, terbatas kualitas

dan kuantitas SDM

C. LANGKAH ANTISIPASI

a. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka perencanaan kegiatan akan lebih
dipertajam dan difokuskan pada efektifitas kegiatan dan efisiensi anggaran
serta mempercepat proses persiapan untuk pedoman dan TOR kegiatan.

b. Melakukan kerja sama (jejaring kerja) dan koordinasi dengan stakeholder
terkait untuk melaksanakan kegiatan surveilans dan monitoring dalam
rangka pemberantasan penyakit hewan menular strategis, zoonosis dan
eksotik.

c. Peningkatan kualitas (kapasitas dan kapabilitas) SDM Balai Veteriner
Subang dan petugas lapangan daerah (Puskeswan, Dinas dan

Laboratorium Veteriner Daerah) untuk surveilans dan pengujian penyakit
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hewan sehingga dapat bermitra untuk surveilans dan monitoring penyakit

hewan di lapangan.
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